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PROSEDUR PENELITIAN

1. [bookmark: _Toc199074201][bookmark: _Toc220090079][bookmark: _Toc221816580]Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada kemampuannya untuk memungkinkan peneliti  menjelajahi serta memahami fenomena yang memiliki kompleksitas tinggi, seperti dukungan yang diberikan oleh manajemen bimbingan dan konseling di SMP Negeri 19 Bandung dan SMP Negeri 43 Bandung.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti memiliki kesempatan untuk menggali informasi yang lebih mendalam mengenai berbagai aspek, termasuk persepsi, pengalaman, dan pandangan dari berbagai pihak yang terlibat dalam proses ini, seperti kepala sekolah, para guru, dan peserta didik. Selain itu, penelitian kualitatif juga memberikan fleksibilitas dalam mengadaptasi metode pengumpulan data yang sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan, sehingga hasil yang diperoleh menjadi lebih relevan dan akurat. Hal ini sejalan dengan pendapat Creswell (2014) yang menekankan pentingnya penyesuaian metode dalam penelitian untuk mencapai validitas dan keandalan data yang dikumpulkan. Dengan demikian, pendekatan kualitatif menjadi pilihan yang tepat untuk memahami dinamika dan kompleksitas dukungan manajemen dalam implementasi model pembelajaran yang inovatif ini.

1. [bookmark: _Toc199074202][bookmark: _Toc220090080][bookmark: _Toc221816581]Metode Penelitian
[bookmark: _Hlk209727333]Metode penelitian yang akan diterapkan dalam studi ini adalah pendekatan studi kasus. Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk melakukan analisis yang lebih mendalam terhadap satu atau lebih kasus tertentu yang memiliki relevansi dengan fokus penelitian yang sedang dilakukan. Dalam hal ini, penelitian studi kasus mengenai manajemen layanan Bimbingan dan Konseling dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya di tingkat sekolah menengah pertama akan dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 19 Bandung dan SMP Negeri 43  Bandung. 
Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat mengidentifikasi berbagai faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan pelaksanaan kinerja Guru Bimbingan Konseling, serta tantangan-tantangan yang dihadapi oleh masing-masing sekolah dalam proses implementasinya. Menurut pandangan Yin (2018), studi kasus merupakan metode yang sangat efektif untuk memahami konteks sosial dan budaya yang berpengaruh pada fenomena yang sedang diteliti. 
Dengan demikian, pendekatan ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai dinamika yang terjadi dalam penerapan model pembelajaran di lingkungan pendidikan .

[bookmark: _Toc199074203][bookmark: _Toc220090081][bookmark: _Toc221816582]Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. [bookmark: _Toc199074204][bookmark: _Toc220090082][bookmark: _Hlk209727482]Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Hlk209729366]Dalam penelitian ini, teknik dan instrumen yang akan digunakan untuk pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Pertama, wawancara mendalam,  dengan cara ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai pengalaman pribadi dan wawasan responden terkait topik yang diteliti. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh (Sugiyono,2014: 233). Wawancara digunakan untuk  menggali informasi yang mendalam dari seluruh stakeholder sekolah yang terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan  guru BK mengenai dukungan yang diberikan serta bagaimana implementasi layanan BK berlangsung. Wawancara ini dirancang untuk mendapatkan pandangan serta pengalaman mereka secara langsung, sehingga informasi yang diperoleh dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang praktik yang ada. Kedua Observasi, Moleong, L.J. (2017). Moleong menekankan bahwa peneliti adalah instrumen kunci dalam observasi, karena mereka yang merencanakan, melaksanakan, dan menganalisis data observasi. Dengan observasi, peneliti  melakukan pengamatan langsung terhadap subjek atau fenomena dalam lingkungan alaminya. Dalam penelitian kualitatif, observasi tidak hanya bertujuan untuk melihat, tetapi juga untuk memahami dinamika, perilaku, dan interaksi yang terjadi secara mendalam. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh data otentik yang tidak bisa didapatkan melalui wawancara atau kuesioner, karena subjek mungkin tidak menyadari perilaku mereka atau cenderung memberikan jawaban yang "ideal". Pengematan dilakukan kepada koordinator BK dan guru BK untuk mengamati pola interaksi kepada peserta didik dalam membina karakter. Ketiga adalah studi dokumentasi, Studi dokumentasi merupakan catatan dari kejadian yang dialami. Menurut Riduwan (2009: 31), studi dokumentasi merupakan metode penelitian yang ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, data yang relevan dengan penelitian. Pendekatan ini dilakukan kepada koordinator BK, guru BK dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan untuk mendapatkan data otentik dalam membina karakter peserta didik.
[bookmark: _Toc199074205][bookmark: _Toc220090083]2.. Instrumen Penelitian
2

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri (human instrument). Peneliti akan bertindak sebagai pengumpul data utama, perencana, pelaksana, penganalisis, dan pelapor hasil penelitian (Moleong, 2017). Kisi-kisi instrumen penelitian disajikan dalam tabel 3.1 berikut ini. 
2



[bookmark: _Toc221807233][bookmark: _Toc221807267][bookmark: _Toc221812707][bookmark: _Toc221813143][bookmark: _Toc221819540][bookmark: _Hlk214365445][bookmark: _Hlk214369121][bookmark: _Hlk217249734]Tabel 3. 1
Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
	[bookmark: _Hlk217244200]No
	
Aspek Manajemen
Bimbingan dan Konseling
	
Kriteria/ 
Indikator
	Pertanyaan 
Penelitian

	Sumber Data
 dan Coding
	Teknik Pengumpulan Data

	
	
	
	
	A. 
	Wawancara
	Observasi
	Dokumentasi

	1
	Perencanaan (Planning)
	1. Tujuan
2. Idntifikasi dan analisis kebutuhan layanan
3. Rencana Operasional (Action Plan)
4. Jadwal layanan
5. Program BK
6. Integrasi pendidikan karakter Pancawaluya
	Bagaimana perencanaan program bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik?
	1. Kepala Sekolah (KS)
2. Wakasek Bidang kesiswaan (WK)
3. Koordinator BK (KBK)
4. Peserta didik (PD)

	V
	V
	

V



	2
	Pengorganisasian (Organizing)
	1. Struktur organisasi
2. Uraian tugas dan deskripsi pekerjaan
3. Penentuan Prosedur (SOP)
	Bagaimana pengorganisasian bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik?
	1. Koordinator BK (KBK)
2. Guru BK (GBK)
3. Peserta Didik (PD)
	V
	V
	
V


	3
	Pelaksanaan (Actuating)
	1. Memfasilitasi komunikasi
2. Penerapan strategi layanan
3. Motivasi dan dukungan
4. Penyelesaian masalah kolaborasi
	Bagaimana pelaksanaan (actuating) Bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik?
	1. Koordinator BK (KBK)
2. Guru BK (GBK)
3. Peserta Didik (PD)
	V
	
V

	V

	4
	Pengawasan / Evaluasi (Controlling)
	1. Rekapitulasi layanan
2. Evaluasi efektivitas layanan
3. Pemberian umpan balik
4. Rencana tindak lanjut
	Bagaimana pengawasan bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik?
	1. Wakasek Bidang Kesiswaaan (WKS)
2. Koordinator BK (KBK)
3. Guru BK (GBK)
4. Peserta Didik (PD)
	V
	
V

	
V


	[bookmark: _Hlk218359337]5
	Kendala manajemen Bimbingan dan Konseling
	
	Apa yang menjadi kendala manajemen bimbingan dan  konseling dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya?
	1. Koordinator BK (KBK)
2. Guru BK (GBK)
	V
	V
	V

	6
	Solusi manajemen Bimbingan dan Konseling
	
	Bagaimana solusi manajemen Bimbingan dan Konseling menghadapi kendala dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya?
	1. Koordinator BK (KBK)
2. Guru BK (GBK)
	V
	V
	V




[bookmark: _Toc199074206]Pedoman wawancara dapat dilihat dalam tabel 3.2 berikut.

[bookmark: _Toc221807234][bookmark: _Toc221807268][bookmark: _Toc221807335][bookmark: _Toc221812708][bookmark: _Toc221813144][bookmark: _Toc221819541]Tabel 3. 2
Pedoman Wawancara terhadap Kepala Sekolah 
	No
	Pertanyaan Penelitian
	Aspek yang Diteliti
	Pertanyaan Wawancara

	1
	Bagaimana perencanaan (planning)  bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik?
	Tujuan

	1.


2.
	Apa tujuan layanan BK di sekolah ? sudahkah sesuai dengan Visi misi sekolah
Bagaimana keterlibatan pemangku kepentingan dalam merancang tujuan  program BK?

	
	
	Identifikasi dan analisis kebutuhan layanan 

	
	Faktor apa saja yang menjadi landasan pembuatan program BK?

	
	
	Rencana operasional (action plan)

	1.

2.
	Bagaimana proses sosialisasi program BK di sekolah
Bagaimana proses layanan BK di sekolah

	
	
	Jadwal layanan
Program BK




	1.

2.

3.


	Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan program BK?
Bagaimana mekanisme pembagian kerja BK dengan guru lain?
Bagaimana mekanisme anggaran untuk program BK di sekolah

	4
	Bagaimana pengawasan (controlling) bimbingan dan konseling dalam  pembinaan karakter peserta didik?
	Rekapitulasi layanan

	
	Bagaimana pendokumentasian pembinaan karakter ?

	
	
	Evaluasi Efektivitas

	
	Bagaimana menilai  kepuasan layanan pembinaan karakter ?

	
	
	Pemberian Umpan balik
Rencana Tindak lanjut
	
	Bagaimana pelaporan dan evaluasi layanan pembinaan karakter ?



[bookmark: _Toc221807235][bookmark: _Toc221807269][bookmark: _Toc221807336][bookmark: _Toc221812709][bookmark: _Toc221813145][bookmark: _Toc221819542]
Tabel 3. 3
Pedoman Wawancara terhadap Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan
	No
	Pertanyaan Penelitian
	Aspek yang Diteliti
	Pertanyaan Wawancara

	1
	Bagaimana perencanaan (planning)  bimbingan dan konseling dalam  pembinaan karakter peserta didik?
	Tujuan

	1.


2.
	Apa tujuan layanan BK di sekolah ? Sudahkah sesuai dengan visi-misi sekolah?
Bagaimana keterlibatan pemangku kepentingan dalam merancang tujuan  program BK?

	
	
	Identifikasi dan analisis kebutuhan layanan 
	
	Faktor apa saja yang menjadi landasan pembuatan program BK?

	
	
	Rencana operasional (action plan)

	.


	Bagaimana proses sosialisasi program BK di sekolah?

	2.
	Bagaimana pengorganisasian (organizing)  bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik?
	Struktur organisasi

	
	Apa peran wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam struktur kerja Bimbingan Konseling?

	
	
	Uraian tugas 

	
	Bagaimana pembagian peran antara wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dan guru BK dalam pembinaan karakter ?

	
	
	Penentuan Standar Operasional Prosedur
	
	Apakah ada mekanisme penanganan permasalahan pembinaan karakter peserta didik yang dibuat bersama BK?



[bookmark: _Toc221807236][bookmark: _Toc221807270][bookmark: _Toc221807337][bookmark: _Toc221812710][bookmark: _Toc221813146][bookmark: _Toc221819543]Tabel 3. 4
Pedoman Wawancara terhadap Koordinator BK
	[bookmark: _Hlk203117386]No
	Pertanyaan Penelitian
	Aspek yang Diteliti
	Pertanyaan Wawancara

	1
	Bagaimana perencanaan (planning)  bimbingan dan konseling dalam  pembinaan karakter peserta didik?
	Tujuan
	1.
	Apa tujuan bimbingan dan konseling?
Apakah tujuan tersebut sudah sesuai dengan visi dan misi sekolah?

	
	
	Identifikasi dan analisis kebutuhan layanan 

	1.

2.
	Faktor apa saja yang menjadi landasan pembuatan program BK?
Instrument/analisis apa yang digunakan untuk identifikasi pembinaan karakter peserta didik?

	
	
	Rencana operasional (action plan)

	1.


2.


3.
	Bidang layanan  apa saja yang paling banyak muncul dalam pembinaan karakter peserta didik?
Komponen layanan apa yang digunakan pembinaan karakter peserta didik?
Strategi layanan apa yang digunakan dalam pembinaan karakter peserta didik?

	
	
	Jadwal layanan
Program BK
	1.


2.
	Bagaimana program tahunan dirancang untuk pembinaan karakter peserta didik?
Bagaimana program semester dirancang untuk pembinaan karakter peserta didik?

	2
	Bagaimana pengorganisasian (organizing)  bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik?
	Struktur organisasi

	1.

2.
	Bagaimana struktur organisasi BK di sekolah ini ?
Apakah struktur BK sudah dirasakan efektif?

	
[bookmark: _Toc221808004][bookmark: _Toc221812711][bookmark: _Toc221813147][bookmark: _Toc221819544]Tabel 3. 5

	
	Uraian tugas 

	1.




2.


3.




	Bagaimana pembagian tugas dan tanggung jawab antara kepala sekolah, koordinator BK, guru BK, wali kelas dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan , dalam pelayanan BK?
Bagaimana koordinasi antara struktur organisasi dalam pembinaan karakter peserta didik?
Adakah dukungan dari pihak lain dalam pembinaan karakter peserta didik? 

	
	
	Penentuan Standar Operasional Prosedur

	
	Adakah mekanisme/standar khusus dalam pembinaan karakter peserta didik?

	3
	Bagaimana pelaksanaan (actuating) bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik?
	Memfasilitasi komunikasi

	1.


2.


3.



  4.


	Bagaimana Anda memfasilitasi komunikasi antarpeserta didik dalam pembinaan karakter peserta didik?
Apakah ada media atau metode khusus yang mendukung komunikasi efektif?
Bagaimana peran guru BK dalam membantu peserta didik mengungkapkan perasaan dan masalah secara terbuka?
Bagaimana pelibatan pihak lain, guru, orang tua, wali kelas dalam proses komunikasi dalam pembinaan karakter peserta didik?

	
	
	Penerapan Strategi layanan

	1.


2.


 3.


a. 
	Strategi atau pendekatan yang diterapkan dalam layanan pembinaan karakter peserta didik?
Apakah ada program khusus untuk membantu pembinaan karakter peserta didik ?
Bagaimana menyesuaikan strategi layanan BK dengan karakteristik peserta didik?

	[bookmark: _Hlk217246252]
	
	Motivasi dan dukungan

	1.



2.

3.




4.
	Bagaimana memotivasi peserta didik yang sedang mengalami permasalahan dalam pembinaan karakter?
Jenis dukungan apa yang biasa diberikan?
Bagaimana memastikan siswa merasa didukung secara emosional dan psikologis selama permasalahan dialami?
Apakah ada pelatihan atau pengembangan diri yang diberikan kepada peserta didik untuk meningkatkan karakter?

	
	
	Penyelesaian masalah
	1.



2.

3.
	Bagaimana langkah-langkah yang ditempuh BK dalam menyelesaikan permasalahan dalam pembinaan karakter?
Apakah melibatkan mediator dalam penyelesaian permasalahan?
Apa kendala yang dihadapi dalam manajemen BK Ketika mengalami permasalahan pembinaan karakter?

	4
	Bagaimana pengawasan (controlling) bimbingan dan konseling dalam  pembinaan karakter peserta didik?
	Rekapitulasi layanan Monitoring keterampilan
	1.


2.

3.

4.
	Bagaimana membuat anekdot dalam menangani permasalahan pembinaan karakter?
Apakah memiliki sistem format tertentu?
Sejauh mana catatan tersebut  membantu pemantauan kasus?
Bagaimana menjaga dan mengelola kerahasiaan data layanan?

	
	
	Evaluasi efektifitas layanan
	1.


2.

3.
	Apakah ada indikator khusus untuk menilai efektivitas layanan BK dalam pembinaan karakter?
Seberapa sering evaluasi dilakukan?
Siapa saja yang terlibat dalam evaluasi ?

	
	
	Pemberian umpan balik
	1.

2.


3.
	Bagaimana mekanisme pemberian umpan balik?
Apakah mendapatkan masukan langsung dari stakeholder yang terlibat
Bagaimana memastikan umpan balik tersebut membangun dan membantu perbaikan?

	
	
	Rencana tindak lanjut
	1.


2.

3.
	Apa saja bentuk tindak lanjut yang direncanakan setelah penyelesaian permasalahan pembinaan karakter?
Siapa saja yang dilibatkan dalam rencana tindak lanjut?
Apakah ada layanan tambahan bagi peserta didik yang dianggap memerlukan bantuan?

	[bookmark: _Hlk218359622]5.
	Apa faktor pendukung manajemen bimbingan dan  konseling dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya
	
	
	Apa yang menjadi faktor pendukung manajemen bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik?

	6
	Apa faktor penghambat manajemen bimbingan dan  konseling dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya
	
	
	Apa yang menjadi faktor penghambat manajemen bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik?



[bookmark: _Toc221807237][bookmark: _Toc221807271][bookmark: _Toc221807338]Tabel 3. 5
Pedoman Wawancara terhadap Guru BK
	[bookmark: _Hlk219201535]No
	Pertanyaan Penelitian
	Aspek yang Diteliti
	Pertanyaan Wawancara

	1
	Bagaimana perencanaan (planning)  bimbingan dan konseling dalam  pembinaan karakter peserta didik?
	Tujuan
	1.

2.
	Apa tujuan bimbingan dan konseling?
Apakah tujuan tersebut sudah sesuai dengan visi, misi sekolah?

	
	
	Identifikasi dan analisis kebutuhan layanan

	1.

2.
	Faktor apa saja yang menjadi landasan pembuatan program BK?
Instrument/analisis apa yang digunakan untuk identifikasi pembinaan karakter peserta didik?

	
	
	Rencana operasional (action plan)

	1.


2.


3.
	Bidang layanan  apa saja yang paling banyak muncul dalam pembinaan karakter peserta didik?
Komponen layanan apa yang digunakan pembinaan karakter peserta didik?
Strategi layanan apa yang digunakan dalam pembinaan karakter peserta didik?

	
	
	Jadwal layanan
Program BK
	1.


2.
	Bagaimana program tahunan dirancang untuk pembinaan karakter peserta didik?
Bagaimana program semester dirancang untuk pembinaan karakter peserta didik?

	2
	Bagaimana pengorganisasian (organizing)  bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik?
	Struktur organisasi

	1.

2.
	Bagaimana struktur organisasi BK di sekolah ini ?
Apakah struktur BK sudah dirasakan efektif?

	
	
	Uraian tugas 

	1.




2.


3.




	Bagaimana pembagian tugas dan tanggung jawab antara kepala sekolah, koordinator BK, guru BK, wali kelas dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam pelayanan BK?
Bagaimana koordinasi antara struktur organisasi dalam pembinaan karakter peserta didik?
Adakah dukungan dari pihak lain dalam pembinaan karakter peserta didik? 

	
	
	Penentuan Standar Operasional Prosedur

	
	Adakah mekanisme/standar khusus dalam pembinaan karakter peserta didik?

	3
	Bagaimana pelaksanaan (actuating) bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik?
	Memfasilitasi komunikasi

	1.



2.


3.



 4.


	Bagaimana Anda memfasilitasi komunikasi antarpeserta didik dalam pembinaan karakter peserta didik?
Apakah ada media atau metode khusus yang mendukung komunikasi efektif?
Bagaimana peran guru BK dalam membantu peserta didik mengungkapkan perasaan dan masalah secara terbuka?
Bagaimana pelibatan pihak lain guru, orang tua, wali kelas dalam proses komunikasi dalam pembinaan karakter peserta didik?

	
	
	Penerapan Strategi layanan

	1.


2.


 3.


a. 
	Strategi atau pendekatan yang diterapkan dalam layanan pembinaan karakter peserta didik?
Apakah ada program khusus untuk membantu pembinaan karakter peserta didik ?
Bagaimana menyesuaikan strategi layanan BK dengan karakteristik peserta didik?

	
	
	Motivasi dan dukungan

	1.



2.

3.



4.
	Bagaimana memotivasi peserta didik yang sedang mengalami permasalahan dalam pembinaan karakter?
Jenis dukungan apa yang biasa diberikan?
Bagaimana memastikan siswa merasa didukung secara emosional dan psikologis selama permasalahan dialami?
Apakah ada pelatihan atau pengembangan diri yang diberikan kepada peserta didik untuk meningkatkan karakter?

	
	
	Penyelesaian masalah
	1.



2.

3.
	Bagaimana langkah-langkah yang ditempuh BK dalam menyelesaikan permasalahan dalam pembinaan karakter?
Apakah melibatkan mediator dalam penyelesaian permasalahan?
Apa kendala yang dihadapi dalam manajemen BK Ketika mengalami permasalahan pembinaan karakter?

	4
	Bagaimana pengawasan (controlling) bimbingan dan konseling dalam  mengatasi konflik interpersonal di kalangan siswa?
	Rekapitulasi layanan Monitoring keterampilan
	1.



2.

3.

4.
	Bagaimana membuat anekdot dalam menangani permasalahan pembinaan karakter?
Apakah memiliki sistem format tertentu?
Sejauh mana catatan tersebut  membantu pemantauan kasus?
Bagaimana menjaga dan mengelola kerahasiaan data layanan?

	
	
	Evaluasi efektifitas layanan
	1.


 2.

3.
	Apakah ada indikator khusus untuk menilai efektivitas layanan BK dalam pembinaan karakter?
Seberapa sering evaluasi dilakukan?
Siapa saja yang terlibat dalam evaluasi ?

	
	
	Pemberian umpan balik
	1.

2.


3.
	Bagaimana mekanisme pemberian umpan balik?
Apakah mendapatkan masukan langsung dari stakeholder yang terlibat
Bagaimana memastikan umpan balik tersebut membangun dan membantu perbaikan?

	
	
	Rencana tindak lanjut
	1.


2.

3.
	Apa saja bentuk tindak lanjut yang direncanakan setelah penyelesaian permasalahan pembinaan karakter?
Siapa saja yang dilibatkan dalam rencana tindak lanjut?
Apakah ada layanan tambahan bagi peserta didik yang dianggap memerlukan bantuan?

	6
	Kendala manajemen bimbingan dan  konseling dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya	
	
	
	Apa kendala manajemen bimbingan dan  konseling dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya?		

	7,.
	Solusi Bimbingan dan Konseling menghadapi kendala dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya
	
	
	Bagaimana solusi Bimbingan dan Konseling menghadapi kendala dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya?		




[bookmark: _Toc221807238][bookmark: _Toc221807272][bookmark: _Toc221807339][bookmark: _Toc221819545][bookmark: _Hlk219193420]Tabel 3. 6
Pedoman Wawancara terhadap Peserta Didik
	No
	Pertanyaan 
Penelitian
	Aspek yang Diteliti
	Pertanyaan wawancara

	


1.
	
Bagaimana perencanaan (planning) bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik?
	Tujuan
	Apakah peserta didik mengetahui tujuan layanan BK di sekolah?

	
	
	Identifikasi dan analisis kebutuhan layanan
	Apakah layanan BK sesuai kebutuhan peserta didik?

	






2.
	




Bagaimana pengorganisasian (organizing) bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik?
	Pengetahuan siswa terhadap personal BK
	Siapa yang membantu peserta didik jika mengalami permasalahan berkaitan dengan karakter?

	
	
	Pemahaman prosedur layanan BK
	Bagaimana prosedur atau cara mendapatkan layanan BK?

	
	
	Dukungan sekolah
	Apakah wali kelas atau guru mata pelajaran ikut terlibat membantu permasalahan peserta didik?

	








3.
	







Bagaimana pelaksanaan (actuating) bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik?
	Pengetahuan peserta didik terhadap program BK dan karakter
	Apakah peserta didik mengetahui program karakter atau Pancawaluya?

	
	
	Pengalaman mengikuti layanan BK
	Apakah peserta didik pernah mendapatkan layanan BK?

	
	
	Motivasi dan dukungan
	Apakah guru BK memberi motivasi kepada peserta didik untuk meningkatkan karakter?

	
	
	Penyelesaian Masalah
	Saat ada masalah, apakah guru BK membantu peserta didik dalam menemukan solusi?

	







4.
	





Bagaimana pengawasan atau evaluasi (controlling) bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik?
	Aksesibilitas layanan BK
	Apakah layanan-layanan  BK mudah dipahami dan diikuti peserta didik?

	
	
	Perubahan perilaku
	Apakah peserta didik merasa ada perubahan setelah mendapatkan layanan BK?

	
	
	Umpan Balik
	Apa yang didapatkan peserta didik setelah menerima layanan BK?

	
	
	Tindak lanjut
	Apakah peserta didik dipantau kembali setelah pemberian layanan atau pembinaan?



Pedoman observasi disajikan dalam tabel 3.7 berikut
[bookmark: _Toc221807239][bookmark: _Toc221807273][bookmark: _Toc221807340][bookmark: _Toc221812712][bookmark: _Toc221819546]Tabel 3. 7
Pedoman Observasi
	[bookmark: _Hlk203115208]No
	Pertanyaan Penelitian
	Objek yang Diamati
	
Cara Pengamatan
	Cakupan Data/ Informasi yang Dicari

	1
	Bagaimana perencanaan (planning)  bimbingan dan konseling dalam  pembinaan karakter peserta didik?
	Tujuan
	Mengamati dan mencatat isi dokumen Kurikulum Satuan Pendidikan
	1.

2.
	Dokumen Visi dan Misi
Dokumen Program BK

	
	
	Identifikasi dan analisis kebutuhan layanan 

	Mengamati dan mencatat isi dokumen Program BK
	
1.
2.
3.
	
Bidang layanan
Komponen Layanan
Strategi layanan

	
	
	Rencana operasional (action plan)

	Program BK
	1.

2.
	Instrument identifikasi kebutuhan peserta didik
Rencana /Jadwal layanan


	
	
	Jadwal layanan
Program BK
	Program BK
	1.
2.
	Program Tahun
Program Semester

	
	
	
	
	
	

	2
	Bagaimana pengorganisasian (organizing)  bimbingan dan konseling untuk  pembinaan karakter peserta didik?
	Struktur organisasi

	Mengamati papan struktur organisasi dan wawancara ringan dengan koordinator BK
	
	Kejelasan struktur 

	
	
	
	
	 
	

	
	
	Uraian tugas 

	Mengamati lembar jobdesk 
	1.
	Peran dan tanggung jawab setiap personel

	
	
	
	
	2.
	Pembagian tugas 

	
	
	Penentuan Prosedur (SOP)
	Mengamati lembar mekanisme 
	


	Mekanisme layanan peserta didik bermasalah

	
	
	
	
	
	

	3
	Bagaimana pelaksanaan (actuating) bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik?
	Memfasilitasi komunikasi
Penerapan 
	Mengamati fasilitas layanan
	
	Sarana dan prasarana yang mendukung

	
	
	Penerapan Strategi layanan

	Mengamati dokumen RPL
	


	Rencana Pelaksanaan Layanan

	
	
	Motivasi dan dukungan

	Mengamati layanan guru dalam pembinaan karakter peserta didik
	
	Teknik yang digunakan

	
	
	Penyelesaian masalah
	Mengamati kolabarasi dan keterlibatan stake holder
	1.
2.
3.
	Rencana Tindak lanjut
Catatan anekdot
Agenda Guru BK

	4
	Bagaimana pengawasan (controlling) bimbingan dan konseling dalam  pembinaan karakter peserta didik?
	Rekapitulasi layanan

	Mengamati catatan anekdot, agenda, dan laporan semester
	
	Catatan laporan layanan

	
	
	Evaluasi Efektivitas

	Mengamati lembar kepuasan
	a. 
	Instrumen kepuasan layanan dari peserta didik

	
	
	Pemberian Umpan balik
Rencana Tindak lanjut
	Mengamati layanan guru dalam memberikan umpan balik dan rencana tindak lanjut
	
	Laporan dan evaluasi 




Pedoman studi dokumentasi disajikan dalam tabel 3.8 berikut
[bookmark: _Toc221807240][bookmark: _Toc221807274][bookmark: _Toc221807341][bookmark: _Toc221812713][bookmark: _Toc221819547]Tabel 3. 8
Pedoman Studi Dokumentasi
	No
	Pertanyaan Penelitian
	Nama dan Jenis Dokumen
	Cakupan Data/ Informasi yang Dicari

	1
	Bagaimana perencanaan (planning)  bimbingan dan konseling dalam  pembinaan karakter peserta didik?
	Program BK

	1.
	Kesesuaian tujuan BK dengan Visi  misi sekolah


	
	
	
	2.
	Hasil analisis kebutuhan peserta didik

	
	
	Program Tahunan/Program semester
	
	Rencana kerja yang sesuai dengan karakteristik 

	
	
	
	
	 

	
	
	Rencana pelaksanaan layanan
	
	Strategi dan teknik yang digunakan dalam pembinaan karakter peserta didik

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	2
	Bagaimana pengorganisasian (organizing)  bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik?
	Struktur Organisasi 
(bagan dan deskripsi struktur) 
	1.
	Pembagian tugas dan fungsi BK

	
	
	
	2.
	Peran guru, peserta didik, sebagai mitra sekolah

	
	
	Uraian Tugas / Job Description
(dokumen uraian kerja personel ) 
	1.
	Tanggung jawab masing-masing personel BK

	
	
	
	2.
	Mekanisme layanan peserta didik yang mengalami permasalahan dalam pembinaan karakter

	
	
	Tata letak ruang BK
(Bimbingan kelompok/ konseling, ruang kerja
	
	Tersedia ruang tata letak ruangan yang dapat digunakan untuk pembinaan karakter peserta didik.

	
	
	
	
	

	3
	Bagaimana pelaksanaan (actuating) bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik?
	Rencana Pelaksanaan Layanan

	1.
	Pengetahuan dimensi, strategi dan komponen BK dalam pembinaan karakter peserta didik.

	
	
	
	2.
	Mengetahui tujuan, proses dan hasil sesuai dengan pembinaan karakter peserta didik

	
	
	
	
	

	4
	Bagaimana pengawasan (controlling) bimbingan dan konseling dalam  pembinaan karakter peserta didik?
	Form Penilaian dan Evaluasi Peserta didik
(rubrik, lembar observasi, hasil evaluasi)
	1.
	Aspek keterampilan dan  buru BK

	
	
	
	2.
	Instrumen penilaian yang digunakan



	
	
	Dokumen Monitoring dan Tindak Lanjut
(laporan monitoring, notulen evaluasi)
	1.
	Catatan laporan BK

	
	
	
	
	

	
	
	
	2.



3.

	Rencana perbaikan atau pengembangan diri melalui pelatihan dan pengembangan diri dalam pembinan karakter 
Laporan evaluasi  hasil dan tindak  layanan BK



[bookmark: _Toc220090084][bookmark: _Toc221816583]Lokasi dan Sumber Data
2. [bookmark: _Toc199074207][bookmark: _Toc220090085]Lokasi
[bookmark: _Hlk209729945]Untuk pelaksanaan penelitian ini , dipilih SMP yang berada di Kota Bandung. Alasan pemilihan lokasi ini adalah karena Kota Bandung dikenal sebagai pusat pendidikan di Indonesia, di mana terdapat sejumlah SMP yang telah mengadopsi dan menerapkan manajemen kinerja guru bimbingan konseling. Selain itu, letak kedua SMP Negeri tersebut berbeda wilayah. SMP Negeri 19 termasuk di wilayah Bandung Utara, sedangkan SMP Negeri 43 berada di wilayah Bandung Selatan. Dengan  demikian, keduanya dapat memberikan kesempatan penulis yang lebih luas untuk memperoleh variasi data yang lebih representatif.
3. [bookmark: _Toc199074208][bookmark: _Toc220090086]Sumber Data
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini mencakup 2 orang kepala sekolah, 5 orang wakil kepala sekolah, 2 orang koordinator BK, 5 orang guru BK, dan 9 orang peserta didik, serta dokumen-dokumen terkait yang relevan dengan pelaksanaan manajemen kinerja guru Bimbingan Konseling ini. Dengan melibatkan berbagai pihak dalam pengumpulan data, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai implementasi manajemen bimbingan konseling  tersebut di lingkungan Sekolah Menengah Pertama.

[bookmark: _Toc220090087][bookmark: _Toc221816584][bookmark: _Toc220090088][bookmark: _Toc220094148]Tahapan Pelaksanaan Penelitian
[bookmark: _Toc199074209]Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara bertahap dan sistematis agar data yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian. Tahapan penelitian meliputi empat tahap utama, yaitu persiapan, pelaksanaan lapangan, analisis data, dan penyusunan laporan.
1. Tahap Persiapan
 Tahap persiapan meliputi studi literatur terkait manajemen bimbingan dan konseling, pembinaan karakter, dan Program Pancawaluya; penyusunan proposal dan instrumen penelitian; pengurusan izin penelitian; serta penentuan informan penelitian yang terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah, koordinator BK, guru BK, dan pihak terkait lainnya.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian Lapangan
 Tahap pelaksanaan dilakukan melalui pengumpulan data di SMP Negeri 19 Bandung dan SMP Negeri 43 Bandung dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Data dikumpulkan secara langsung untuk memperoleh gambaran nyata mengenai perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan layanan bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik berbasis Pancawaluya.
3. Tahap Analisis Data
 Analisis data dilakukan secara simultan dan berkelanjutan sejak awal pengumpulan data hingga penelitian selesai. Analisis meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu.
4. Tahap Penyusunan Laporan
 Tahap akhir penelitian adalah penyusunan laporan tesis yang mencakup penyajian hasil penelitian, pembahasan temuan, penarikan simpulan, dan perumusan rekomendasi. Penyusunan laporan dilakukan melalui proses bimbingan dan perbaikan hingga memenuhi standar akademik.

[bookmark: _Toc220090089][bookmark: _Toc221816585]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan analisis data kualitatif model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña (2014). Model ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang saling terkait dan berlangsung secara interaktif serta terus-menerus hingga tuntas, yaitu:
1. Kondensasi Data (Data Condensation)
Kondensasi Data (Data Condensation) adalah proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan mentransformasi data yang muncul dalam catatan lapangan (field notes) tertulis, transkrip wawancara, dokumen, dan materi empiris lainnya.
Kegiatan utama dalam tahap ini meliputi: 
b. Selecting (Memilih). Pada tahap ini, menentukan data mana yang relevan dengan pertanyaan penelitian dan mana yang tidak.
c. Focusing (Memfokuskan). Tahap ini memberikan perhatian khusus pada data yang mendukung tema atau pola tertentu.
d. Simplifying (Menyederhanakan). Tahap ini mengubah data yang rumit menjadi bentuk yang lebih mudah dipahami.
e. Abstracting (Mengabstraksi). Tahap ini mengambil inti sari dari data mentah menjadi konsep yang lebih tinggi.
f. Transforming (Mentransformasi). Tahap ini mengubah data menjadi pola, tema, atau kategori.
2. Penyajian Data (Data Display)
Setelah terkondensasi, langkah selanjutnya adalah menyajikan dalam bentuk yang terorganisir dan ringkas, seperti matriks, grafik, atau narasi. Penyajian data yang baik akan membantu dalam penarikan kesimpulan.
3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi (Drawing and Verifying Conclusions)
Peneliti akan mulai menarik kesimpulan sementara sejak awal pengumpulan data dan terus menyempurnakannya seiring berjalannya analisis. Verifikasi dilakukan dengan memeriksa ulang data, mencari pola, dan membandingkan temuan di antara kasus-kasus atau lintas kasus untuk membangun validitas dan reliabilitas temuan.
Analisis di antara kasus-kasus atau lintas kasus akan menjadi bagian penting dari tahap penarikan kesimpulan untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan dalam strategi yang diterapkan oleh kedua sekolah.

[bookmark: _Toc220090090][bookmark: _Toc221816586]Keabsahan Data
Untuk memastikan keabsahan dan kepercayaan terhadap temuan penelitian, beberapa kriteria akan diterapkan sesuai dengan konsep Guba dan Lincoln (1985), yang meliputi:
1. Kredibilitas (Credibility)
Mengacu pada sejauh mana temuan penelitian dapat dipercaya sebagai representasi yang akurat dari realitas yang diteliti. Upaya untuk mencapai kredibilitas meliputi:
a. Triangulasi
Menggunakan berbagai sumber data wawancara, observasi, dan dokumentasi, metode pengumpulan data, dan/atau  teori untuk memverifikasi temuan.
b. Perpanjangan Waktu Observasi (Prolonged Engagement)
Meluangkan waktu yang cukup di lokasi penelitian untuk membangun rapport dengan partisipan dan memahami konteks secara mendalam.
c. Pengecekan Anggota (Member Checking)
Memverifikasi interpretasi data dengan partisipan penelitian untuk memastikan keakuratan dan validitas temuan.

2. Transferabilitas (Transferability)
Mengacu pada sejauh mana temuan penelitian dapat diterapkan atau digeneralisasikan pada konteks lain. Meskipun penelitian kualitatif tidak bertujuan untuk generalisasi statistik, deskripsi yang kaya dan detail (thick description) tentang konteks dan temuan penelitian akan memungkinkan pembaca untuk menilai relevansi temuan dengan situasi mereka sendiri.
3. Dependabilitas (Dependability)
Mirip dengan reliabilitas dalam penelitian kuantitatif, ini mengacu pada konsistensi temuan jika penelitian diulang dengan partisipan dan konteks yang sama. Upaya untuk mencapai dependabilitas meliputi:
a. Audit Trail
Mendokumentasikan secara rinci semua tahapan penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga analisis, sehingga pihak lain dapat menelusuri alur keputusan peneliti.
b. Replikasi Sebagian (Replication of Methods)
Memastikan bahwa prosedur pengumpulan dan analisis data diterapkan secara konsisten.
4. Konfirmabilitas (Confirmability)
Mengacu pada objektivitas temuan, yaitu temuan harus berdasarkan data dan tidak bisa oleh pandangan atau motivasi peneliti. Upaya untuk mencapai konfirmabilitas meliputi:
a. Audit Trail
Sama seperti dependabilitas, audit trail membantu memastikan bahwa temuan dapat dilacak kembali ke data mentah.

b. Refleksivitas Peneliti
[bookmark: _Hlk219903446]Peneliti akan secara sadar merefleksikan posisi, nilai-nilai, dan asumsi pribadi yang mungkin memengaruhi interpretasi
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